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SUMMARY 

AYU SEPTIANA. The Utilization of Fermented Rubber Seed Flour As A Raw 

Material OF Feed For Tilapia (Oreochromis niloticus) (Supervised by 

MOHAMAD AMIN and YULISMAN). 
 

 Rubber seed is part of the rubber plant which is currently used as an 

alternative material feed fish because it contains crude protein around 25-33%, 

amino acid essentials and non essentials except histidine and triptophan. The 

purpose of this research of using fermented rubber seed flour in feed was the to 

know growth, feed eficiency and survival rate of tilapia (Oreochromis niloticus). 

This research was conducted on June to September 2017 in Aquaculture 

Laboratorium, Department of Aquaculture, Faculty of Agriculture, University of 

Sriwijaya. Feed proximate analysis was conducted at Chemical and Agriculture 

Microbiology Laboratory, Agriculture Engineering Study Program, Faculty of 

Agriculture, University of Sriwijaya. The method used in this research was 

completely randomized design with five treatments and three replications. The 

treatments were without the addition of seed flour rubber (0%) in feed formulation 

(P0), the addition of seed flour rubber at 5% in feed formulation (P1), the addition 

of seed flour rubber at 10% in feed formulation (P2), addition flour rubber seed by 

15% in feed formulation (P3), the addition of rubber seed flour by 20% in feed 

formulation (P4). The result of this research showed that the use of fermented 

rubber seed flour 10% in feed formulation absolute length 2.82 cm and weight 

4.00 g, feed efficiency 51.39% and survival rate 86,67%. The water quality during 

research were still optimum for tilapia culture. The temperature was around 27.1-

29.9˚C, pH 6.8-7.6, dissolved oxygen 3.44-5.8 mg.Lˉ¹ and ammonia 0.001-0.019 

mg.Lˉ¹. 
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RINGKASAN 

AYU SEPTIANA. Pemanfaatan Tepung Biji Karet Terfermentasi Sebagai Bahan 

Baku Pakan Ikan Nila (Oreochromis niloticus) (Dibimbing oleh MOHAMAD 

AMIN dan YULISMAN). 
 

Biji karet merupakan bagian dari tanaman karet (Hevea brasiliensis) yang 

hingga saat ini belum banyak dimanfaatkan sebagai bahan baku alternatif pakan 

ikan karena mengandung protein kasar sekitar 25-33%, asam amino baik essensial 

maupun non essensial kecuali histidin dan triptophan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung biji karet terfermentasi pada 

pakan terhadap pertumbuhan, efisiensi pakan dan kelangsungan hidup pada ikan 

nila (Oreochromis niloticus). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai 

September 2017 di Laboratorium Budidaya Perairan, Program Studi Budidaya 

Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Analisa proksimat pakan 

dilakukan di Laboratorium Kimia dan Mikrobiologi Hasil Pertanian, Jurusan 

Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Rancangan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap dengan lima 

perlakuan dengan tiga ulangan. Perlakuan tersebut yaitu P0 (tanpa penambahan 

tepung biji karet (0%) dalam formulasi pakan), P1 (penambahan tepung biji karet 

sebesar 5% dalam formulasi pakan), P2 (penambahan tepung biji karet sebesar 

10% dalam formulasi pakan), P3 (penambahan tepung biji karet sebesar 15% 

dalam formulasi pakan), P4 (penambahan tepung biji karet sebesar 20% dalam 

formulasi pakan). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan tepung 

biji karet terfermentasi 10% dalam formulasi pakan menghasilkan pertumbuhan 

panjang mutlak sebesar 2,82 cm, pertumbuhan bobot mutlak sebesar 4,00 g, 

efisiensi pakan sebesar 51,39% dan kelangsungan hidup ikan nila sebesar 86,67%. 

Kualitas air selama penelitian masih optimum untuk pemeliharaan ikan nila. Suhu 

selama pemeliharaan 27,1-29,9˚C, pH 6,8-7,6, oksigen terlarut 3,44-5,78 mg.Lˉ¹ 

dan amonia 0,001-0,019 mg.Lˉ¹. 

 

Kata kunci : ikan nila, pertumbuhan, tepung biji karet, terfermentasi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Ikan merupakan sumber protein hewani bagi kebutuhan gizi masyarakat 

Indonesia. Salah satu jenis ikan air tawar yang potensial untuk sumber protein 

hewani adalah ikan nila (Oreochromis niloticus). Ikan nila (Oreochromis 

niloticus) merupakan ikan omnivora yang cenderung herbivora. Ikan nila 

mempunyai beberapa keunggulan antara lain pertumbuhannya relatif cepat, 

toleransi terhadap lingkungan cukup tinggi, ukuran tubuh relatif besar, rasanya 

enak, daya kelangsungan hidup tinggi, dan pemeliharaannya mudah (Elyana, 

2011).  

Pakan merupakan unsur yang sangat menunjang suatu kegiatan usaha 

budidaya perikanan, sehingga pakan yang tersedia harus memadai dan memenuhi 

kebutuhan ikan tersebut. Pada budidaya ikan, 60-70% biaya produksi digunakan 

untuk biaya pakan. Upaya untuk mengurangi biaya pakan, sebagian pembudidaya 

menggunakan bahan pakan alternatif untuk bahan baku pakan. Pada umumnya 

bahan baku pakan alternatif untuk ikan berasal dari berbagai limbah industri 

pertanian, perikanan dan peternakan. Pemilihan bahan baku pakan alternatif harus 

memiliki nilai gizi yang tinggi, mudah dicerna, tidak mengandung racun, mudah 

diperoleh, dan bukan merupakan kebutuhan pokok manusia (Afrianto dan 

Liviawaty, 2005). Ada beberapa alternatif bahan pakan yang dapat digunakan 

dalam penyusunan pakan, satu diantaranya adalah tepung biji karet. 

Provinsi Sumatera Selatan sebagai satu sentra karet terbesar memiliki luas 

areal karet sekitar 1 juta ha dengan produktivitas sebesar 981 kg/ha/th. Luasan 

tersebut didominasi oleh perkebunan rakyat yaitu mencapai 94% yang sebagian 

besar merupakan areal karet swadaya. Karet juga menjadi sumber mata 

pencaharian lebih dari 750 ribu keluarga petani di Sumatera Selatan (Ditjenbun, 

2009).  

Biji karet merupakan bagian dari tanaman karet yang hingga saat ini belum 

banyak dimanfaatkan, padahal berpotensi sebagai bahan baku alternatif pakan 

ikan karena mengandung nutrisi yang baik yaitu protein kasar sekitar 25-33%, 

asam amino baik essensial maupun non essensial kecuali histidin dan triptophan. 

1 



 
 

Universitas Sriwijaya 
 

Biji karet memiliki faktor pembatas yaitu kandungan serat kasar yang tinggi, 

adanya senyawa beracun asam sianida (HCN) (Mulyati, 2003).  

Fermentasi merupakan pengolahan secara biologi, yaitu pengolahan 

dengan memanfaatkan mikroorganisme yang akan menghasilkan enzim untuk 

melakukan perubahan terhadap molekul-molekul kompleks seperti protein, 

karbohidrat dan lemak menjadi molekul yang lebih sederhana (Nuraisyah, et al., 

2013). Salah satu mikroorganisme yang digunakan dalam proses fermentasi yaitu 

ragi tempe. Menurut Arbianto (1992) dalam Mulyati (2003), ragi tempe sekurang-

kurangnya mengandung 2 dari 4 spesies kapang  yaitu Rhizopus oligosporus, R. 

orizae, R. stolonifer, dan R. arrhizus. Rhizopus oligosporus, R. orizae  memegang 

peranan utama dalam fermentasi tempe. Suliantari dan Rahayu (1990) dalam 

Mulyati (2003), menyatakan bahwa ragi tempe selain mengandung kapang 

Rhizopus sp., juga dijumpai beberapa bakteri diantaranya Klebsiella, Bacillus sp., 

Lactobacillus sp., Pediococcus sp., Streptococcus sp., dan beberapa bakteri yang 

memproduksi vitamin B12. 

Penelitian tentang pemanfaatan biji karet sebagai bahan baku untuk pakan 

ikan telah dilakukan Santoso dan Agusmansyah (2011), biji karet sebanyak 5% 

dalam formulasi pakan optimal untuk pertumbuhan berat mutlak ikan bawal air 

tawar menghasilkan nilai 9,9 g dan menghasilkan nilai FCR 1,23. Berdasarkan 

informasi ilmiah tersebut, diduga penambahan tepung biji karet terfermentasi 

sebanyak 5-20% pada formulasi pakan dengan menggunakan ragi tempe sebagai 

fermentator berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan nila. 

 

1.2.   Kerangka Pemikiran 

Bahan baku pakan yang sering digunakan sebagai sumber protein 

umumnya relatif mahal dibandingkan sumber pakan lainnya. Masalah harga 

umumnya menjadi kendala dalam pemenuhan protein dalam pemeliharaan ikan. 

Penggunaan bahan lokal dalam pembuatan pakan ikan dapat dikurangi dengan 

cara mencari bahan-bahan lokal yang mudah diperoleh dan banyak tersedia di 

sekitar kita seperti biji karet yang dapat menjadi bahan baku alternatif. Disamping 

itu biji karet merupakan bagian dari tanaman karet yang hingga saat ini belum 

banyak dimanfaatkan, padahal berpotensi sebagai bahan baku alternatif pakan 

ikan. Pemanfaatan biji karet diharapkan dapat menjadi solusi untuk mengurangi 

2 



 
 

Universitas Sriwijaya 
 

penggunaan biaya pakan dalam formulasi pakan selain itu juga diharapkan 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan nila. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

tepung biji karet terfermentasi pada pakan terhadap pertumbuhan, efisiensi pakan 

dan kelangsungan hidup pada ikan nila (Oreochromis niloticus) sedangkan 

kegunaan dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi tentang 

penggunaan biji karet sebagai bahan baku alternatif pakan ikan, khususnya ikan 

nila. 
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